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ABSTRAK

Anemia adalah suatu kondisi kekurangan jumlah sel darah merah atau hemoglobin darah di
bawah normal. Salah satu masalah Gizi remaja putri di Asia Tenggara adalah anemia defisiensi
zat besi yaitu kira-kira 25-40% remaja putri mengalami anemia tingkat ringan sampai berat.
Faktor yang berpengaruh pada kejadian anemia adalah pengetahuan, lama menstruasi, dan pola
konsumsi makanan. Dari studi pendahuluan bahwa MAS PP nuruddin tidak pernah di datangi
oleh puskesmas untuk pemeriksaan kesehatan dan penyuluhan khususnya tentang anemia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor kejadian anemia pada remaja putri
di MAS PP Nuruddin Desa Sungai Sarik. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan desain
penelitian adalah “cross sectional”. Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri, sampel
sebanyak 30 orang dengan teknik sampling yaitu total sampling. Jenis data pada penelitian ini
adalah data primer, dengan analisis data unvariat, bivariat dengan uji Chi Square. Hasil
univariat didapatkan mayoritas remaja putri mengalami anemia sebanyak 19 orang (63,3%).
Hasil bivariat ditemukan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian
anemia pvalue (0,004< 0,05), ada hubungan yang signifikan antara lama menstruasi dengan
kejadian anemia pvalue (0,017< 0,05), dan ada hubungan yang signifikan antara pola konsumsi
makanan dengan kejadian anemia pvalue (0,011< 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah
bahwa faktor resiko kejadian anemia pada remaja putri disebabkan oleh pengetahuan, lama
menstruasi dan pola konsumsi makanan. Perlunya kerja sama antara sekolah dan pihak
puskesmas untuk pemeriksaan kesehatan rutin khususnya pemeriksaan Hb dan Penyuluhan
kesehatan pada remaja.

Kata Kunci : Faktor Resiko Anemia, Remaja Putri

ABSTRACT
Anaemia is a condition in which the number of red blood cells or the haemoglobin
concentration within them is lower than normal. The nutritional problems for teenage girl in
Southeast Asia is iron deficiency anemia, where approximately 25-40% of teenage girl
experience mild to severe anemia. Factors that influence of anemia are knowledge, length of
menstruation, and food consumption patterns. From study PMA IBS Nuruddin never came to
the public health center for health checks and counseling, especially about anemia. This study
aims to determine the relationship between the factors of anemia in teenage girl at PMA IBS
Nuruddin Sungai Sarik Village. This research is quantitative with the research design is "cross
sectional”. The population and sample of this study were all teenage girl, a sample of 30 people
with a sampling technique, namely total sampling. The type of data is primary data, with
unvariate data analysis, bivariate with the Chi Square test. Univariate results showed that the
majority of young women had anemia as many as 19 people (63,3%). The bivariate results
found that there was a significant relationship between knowledge and the incidence of anemia
p-value (0,004 < 0,05), there was a significant relationship between the length of menstruation
and the incidence of anemia p-value (0,017 < 0,05), and there was a significant relationship
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between food consumption patterns and the incidence of anemia pvalue (0,011 < 0,05). The
conclusion is that the risk factors for anemia in young women are caused by knowledge, length
of menstruation and food consumption patterns. The need for cooperation between schools and
health centers for routine health checks, especially Hb checks and health education for
adolescents.

Keywords: Anemia Risk Factors, Young Women

Pendahuluan

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah atau konsentrasi
hemoglobin di dalamnya lebih rendah dari biasanya (WHO, 2022). Remaja putri lebih berisiko
mengalami anemia daripada remaja putra. Ini mungkin karena beberapa alasan, termasuk fakta
bahwa remaja putri kehilangan darah setiap bulan selama siklus menstruasi dan banyak remaja
putri makan lebih sedikit daging merah daripada remaja pria (Hubbard, 2018). Remaja putri
memiliki risiko anemia yang lebih tinggi karena kebutuhan yang meningkat, asupan yang
rendah nutrisi hematopoietik dan rendahnya asupan nutrisi yang meningkatkan penyerapannya
nutrisi hematopoietik (Engidaw et al., 2018).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, sebanyak 32% atau tiga dari
sepuluh remaja Indonesia menderita penyakit anemia. Hal ini dipengaruhi oleh asupan gizi
rutin yang tidak optimal serta kurangnya aktivitas fisik. Sebab itu, pemerintah melalui
Kementerian Kesehatan mengangkat tema Remaja Sehat, Bebas Anemia pada peringatan Hari
Gizi Nasional (HGN) 2021 (Kemenkes RI, 2018a).

Remaja putri (rematri) rentan menderita anemia karena banyak kehilangan darah pada
saat menstruasi. Rematri yang menderita anemia berisiko mengalami anemia pada saat hamil.
Hal ini akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin dalam
kandungan serta berpotensi menimbulkan komplikasi kehamilan dan persalinan, bahkan
menyebabkan kematian ibu dan anak (Kemenkes RI, 2018b). Menurut Jaelani, dkk (2017) dan
Satyagraha (2020) bahwa faktor resiko yang berhubungan dengan kejadian anemia adalah
pengetahuan, lama menstruasi dan pola konsumsi makanan.

Dari hasil survei MAS PP Nuruddin merupakah salah satu sekolah swasta di bawah
Kementerian Agama Kabupaten Kampar. Letaknya yang sangat terisolir membuat banyak
pihak tidak begitu memperhatikan kesehatan di sekolah tersebut. Peneliti mewawancarai
kepala sekolah dan menyatakan bahwa tidak ada dilakukan penyuluhan tentang anemia dan
belum pernah dilakukan pemeriksaan kadar Hb disekolah tersebut dari tenaga kesehatan
khususnya pihak puskesmas, tidak ada pemberian Tablet Fe dan informasi dari pihak UKS
bahwa sering terdapat siswi yang memiliki tanda-tanda terlihat lemah, pucat, pusing yang

sering masuk UKS bahkan tanda-tanda tersebut sering dialami siswi yang sedang haid. Adapun
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tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor kejadian anemia pada remaja

putri di MAS PP Nuruddin Desa Sungai Sarik.

Metode
Penelitian ini dengan kuantitatif berjenis analitik observasional, menggunakan desain

studi penampang analitik (analytic cross-sectional study) yang dilaksanakan di MAS PP
Nuruddin Desa Sungai Sarik dari 01 Januari-02 Agustus 2022. Populasi penelitian ini adalah
seluruh remaja putri, sampel sebanyak 30 orang dengan teknik sampling yaitu total sampling.
Jenis data pada penelitian ini adalah data primer dengan prosedur pengumpulan data melalui
pemberian kuesioner kepada responden. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data

unvariat, bivariat dengan uji Chi Square.

Hasil
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai hubungan faktor resiko dengan

kejadian anemia di MAS PP Nuruddin didapatkan hasil distribusi frekuensi dari analisis
univariat bahwa mayoritas remaja putri mengalami anemia sebanyak 19 orang (63,3%), 53,3
% remaja putri dengan pengetahuan kurang, 60 % memiliki lama menstruasi tidak normal, 56,7
% memiliki motivasipola konsumsi makanan yang tidak baik. Tidak ada variabel yang

homogen (salah satu kategorinya mempunyai nilai < 15%).

Tabel 1
Distribusi frekuensi kejadian anemia, pengetahuan, lama menstruasi dan pola
konsumsi makanan

. Frekuensi

Variabel N =30 %
Kejadian Anemia
Anemia 19 63,3
Tidak Anemia 11 36,7
Pengetahuan
Kurang 16 53,3
Baik 14 46,7
Lama Menstruani
Tidak Normal 18 60
Normal 12 40
Pola Konsumsi Makanan
Tidak Baik 17 56,7
Baik 13 433

Untuk mengetahui hubungan faktor resiko dengan kejadian anemia di MAS PP
Nuruddin dengan uji chi-square dengan o = 0,05, CI; 95 % dan OR > 1/OR < 1.
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Tabel 2
Hubungan faktor resiko dengan kejadian anemia di MAS PP Nuruddin

Variabel Kejadian Anemia )/ OR (95 %
Anemia Tidak Total Value CI)
Anemia
N % n % n (%)
Pengetahuan
Kurang 15 88,2 2 11,8 17 0,004 16,875
Baik 4 30,8 9 69,2 13 (2,555-
111,463)
Lama Menstruasi
Tidak Normal 15 833 3 16,7 18 0,017 10,00
Normal 4 333 8 66,7 12 (1,781-
56,150)
Pola Konsumsi Makanan
Tidak Baik 14 87,5 2 125 16 0,011 12,600
Baik 5 633 9 36,7 14 (1,999-
79,436)

Pada tabel 2 dari hasil analisis bivariat menunjukkan dari 3 variabel independen seluruh
variabel independen berhubungan signifikan dengan kejadian anemia, yaitu variabel
pengetahuan dengan pvalue 0,004 < 0,05 (OR= 16,875 (2,555-111,463)), lama haid dengan
pvalue 0,017 < 0,05 (OR= 10,00 (1,781-56,150)), dan pola konsumsi makanan dengan pvalue
0,011 < 0,05 (OR= 12,600 (1,999-79,436)).

Pembahasan
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa mayoritas remaja putri mengalami anemia

sebanyak 19 orang (63,3%). Hasil temuan penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian
yang dilakukan oleh Martini (2015), Arsiyanti, dkk (2015), Agustina, dkk (2017), Harahap
(2018), dan Mulyani, dkk (2021). Prevalensi kejadian anemia pada remaja yang ditemukan
pada penelitian Balci, dkk (2012) adalah 37 orang (59%). Pada penelitian ini yang berhubungan
signifikan dengan kejadian anemia, yaitu variabel pengetahuan dengan pvalue 0,004 < 0,05
(OR= 16,875 (2,555-111,463)) yang artinya remaja putri yang memiliki pengetahuan rendah
16 kali berisiko mengalami anemia daripada remaja putri yang memiliki pengetahuan tinggi.
Pada variabel lama menstruasi didapatkan bahwa pvalue 0,017 < 0,05 (OR= 10,00 (1,781-
56,150)) yang artinya remaja putri dengan lama menstruasi yang tidak normal berisiko 10 kali
berisiko mengalami anemia dibandingkan remaja putri dengan lama menstruasinya normal.

Pada variabel pola konsumsi makanan didapatkan hasil bahwa pvalue 0,011 < 0,05 (OR=
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12,600 (1,999-79,436)) berarti remaja putri dengan pola konsumsi makanan yang tidak baik
berisiko 12 kali mengalami anemia daripada remaja putri dengan pola konsumsi makanan yang
baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Listiana (2016) bahwa remaja putri dengan
pengetahuan kurang memiliki risiko terkena anemia dibandingkan remaja putri yang memiliki
pengetahuan yang baik. Hasil penelitiannya juga menyimpulkan bahwa kurangnya
pengetahuan tentang anemia, tanda dan gejala, komplikasi, dan pencegahan dapat
menyebabkan remaja putri mengkonsumsi makanan yang tidak banyak mengandung zat besi
sehingga kebutuhan zat besi tidak tercukupi. Untuk mengatasinya yaitu berupa penyuluhan
kepada remaja putri tentang anemia. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harahap (2018) bahwa pengetahuan yang dimiliki remaja akan merubah pola pikir remaja
tersebut dari tidak tahu menjadi tahu. Pola pikir akan mempengaruhi prilaku yang akan
dilakukan remaja. Semakin baik pengetahuan responden maka semakin besar harapan terhindar
dari anemia, dan responden yang berpengetahuan kurang akan memiliki resiko terkena anemia.

Pada variabel lama menstruasi, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pibriyanti
(2021) bahwa ada hubungan antara lama menstruasi dengan kejadian anemia. Hasil temuan
pada penelitian Jaelani, dkk (2017) bahwa pada 100 responden didapatkan lebih dari
setengahnya (73,0%) dengan kategori haid tidak normal (jika lama haid >6 hari) dan hampir
setengah (27,0%) remaja putri dengan haid normal (jika lama haid >6 hari). Menurut Basith,
dkk (2017) bahwa lama dan panjang siklus menstruasi yang tidak normal dapat menyebabkan
terjadinya anemia, dikarenakan darah yang dikeluarkaan akan lebih banyak dari jumlah
normalnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada variabel pola konsumsi makanan sejalan
dengan penelitian Kaewpawong (2022) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara perilaku konsumsi makanan dengan kejadian anemia. Hal ini menunjukkan bahwa jika
anak remaja sekolah memahami dengan jelas manfaat konsumsi makanan maka perilaku
konsumsi makanan yang tepat juga harus dilakukan dengan baik. Pada penelitian ini perlunya
peran tenaga kesehatan untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja melalui pendidikan
kesehatan dalam bentuk penyuuhan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang anemia
dan pemeriksaan kesehatan rutin untuk memantau kesejahteraan remaja, serta pemberian tablet

tambah darah.
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Kesimpulan

Anemia tetap menjadi masalah kesehatan yang terus-menerus di kalangan remaja putri,
terlihat dari hasil penelitian bahwa prevalensi anemia pada remaja putri adalah 19 orang
(63,3%). Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa variabel yang berhubungan signifakan

dengan kejadian anemia adalah pengetahuan, lama menstruasi, dan pola konsumsi makanan.

Saran
Perlunya kerjasama pihak sekolah dengan tenaga kesehatan setempat untuk melakukan

kegiatan penyuluhan dan sosialisasi tentang anemia pada remaja serta pemeriksaan kesehatan

berkala dan pemberian tablet penambah darah
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